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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk200392645]4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Sebelum Diterapkan Metode Storytelling
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD S 117 Islam Terpadu Adnani, Kabupaten Mandailing Natal, pada bulan Januari hingga Maret 2025, diperoleh data yang dikumpulkan melalui instrumen tes lisan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa kelas V sebelum diterapkannya metode storytelling.
Dari data yang diperoleh, nilai total (∑fx) adalah 2.405, dengan jumlah siswa (N) sebanyak 36 orang. Maka, nilai rata-rata (mean) dapat dihitung sebagai berikut:

     
     = 65
Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani sebelum penerapan metode storytelling adalah 65. Kategori hasil belajar berdasarkan pedoman dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) ditampilkan pada tabel berikut:


Tabel 3
Tingkat Kemampuan Berbicara Pretest Siswa Kelas V SD S 117 
Islam Terpadu Adnani
	No
	Interval Nilai
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori Hasil Belajar

	1
	0–34
	0
	0,00
	Sangat Rendah

	2
	35–54
	7
	18,91
	Rendah

	3
	55–64
	14
	37,84
	Sedang

	4
	65–84
	12
	32,43
	Tinggi

	5
	85–100
	4
	10,81
	Sangat Tinggi

	
	Jumlah
	36
	100
	



Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan instrumen tes lisan dikategorikan sangat rendah yaitu 0,00%, rendah 19,44% sedang 38,89%, tinggi 33,33% dan sangat tinggi berada pada prsentase 8,33% melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum diterapkan metode storytelling tergolong rendah.
Tabel 4
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
	Skor
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0 ≤ × < 65
	Tidak Tuntas
	21
	58%

	65 ≤ × ≤ 100
	Tuntas
	15
	42%

	Jumlah
	
	36
	100%



Berdasarkan di atas, terlihat bahwa dari total 36 siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani, sebanyak 21 siswa (58%) belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan hanya 15 siswa (42%) yang telah mencapai atau melebihi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65.
Jika dikaitkan dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu ketuntasan belajar secara klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa memperoleh nilai ≥ KKM (65), maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena hanya 42% siswa yang tuntas, jauh di bawah ambang 75%.

[bookmark: _Hlk200392582]4.1.2 Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani setelah Diterapkan Metode Storytelling
Selama penelitian berlangsung, terjadi perubahan signifikan terhadap kelas eksperimen. Perubahan ini merupakan data kualitatif yang terlihat dari aktivitas, tingkah laku, serta kondisi siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas siswa ini diamati dan direkam melalui lembar observasi.
Pada pertemuan awal, sebanyak 26 siswa terlihat melakukan aktivitas lain saat guru menjelaskan materi. Namun, setelah beberapa kali pertemuan dan penerapan metode storytelling, jumlah siswa yang melakukan kegiatan di luar pembelajaran menurun drastis menjadi 5 siswa. Sebaliknya, tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan yang mencolok. Jika pada awalnya hanya 10 siswa yang aktif selama proses belajar mengajar, maka setelah penerapan metode storytelling, jumlah siswa yang aktif meningkat menjadi 31 siswa.
Dari data perolehan skor kemampuan berbicara hasil post-test dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ƒx =2,880 dan nilai dari N sendiri adalah 36. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :

= 
= 80
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani setelah penerapan metode story telling yaitu 80 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud). Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5
Tingkat Keterampilan Berbicara post-test
	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori Hasil Belajar

	1
	0-34
	-
	0,00
	Sangat rendah

	2
	35-54
	-
	0,00
	Rendah

	3
	55-64
	2
	5,56
	Sedang

	4
	65-84
	21
	58,33
	Tinggi

	5
	85-100
	13
	36,11
	Sangat tinggi

	Jumlah
	36
	100
	



Berdasarkan data yang dapat dilihat diatas maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan instrumen test lisan dikategorikan sangat tinggi yaitu 36,11% ,tinggi 58,33%, sedang 5,56%, rendah 0,00%,dan sangat rendah berada pada presentase 0.00%. melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan siswa dalam berbicara setelah diterapkan metode story telling tergolong tinggi.
Tabel 6
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
	Skor
	Kategorisasi
	Frekuensi
	%

	0≤ ×<65
	Tidak tuntas
	2
	5,56

	65≤×≤100
	Tuntas
	34
	94,44

	Jumlah
	36
	100




Apabila tabel dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang di tentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat di simpulkan bahwa keterampilan berbicara kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang tuntas hanya 94,44%≤ 75%.

4.1.3 Pengaruh Penerapan Metode Story Telling pada Siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani 
Sesuai dengan hipotesis penelitian, yakni “Ada Pengaruh dalam Menerapkan Metode Storytelling terhadap Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026”, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 
Langkah-langkah dalam penguji hipoteis penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus : 



2. Mencari harga “∑𝑋2𝑑” dengan menggunakan rumus :




3. Menentukan harga thitung







4. Menentukan harga ttabel
Penelitian menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan 0,05 dan d . b = N – 1 = 36 -1 = 35 maka diperoleh 𝑡0,05 = 2,03 setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 16,04 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03 maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 16,04 > 2,03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani.

4.2 Pembahasan
1. Hasil belajar siswa kelas V Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara sebelum penerapan metode Storytelling.
Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 64,72 dengan kategori yakni sangat rendah yaitui 0,00%, rendah 19,44%, sedang 38,89 %, tinggi 33,33% dan sangat tinggi berada pada presentase 8,33%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berbicara siswa sebelum diterapkan metode storytelling tergolong rendah.
2. Hasil belajar siswa kelas V Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara setelah penerapan metode storytelling
Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test ada jadi kemampuan berbicara siswa setelah diterapkan metode storytelling mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan metode Storytelling, selain itu persentase kategori hasil belajar Bahasa Indonesia siswa juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu 36,11%, tinggi 58,33%, sedang 5,56%, rendah 0,00% dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahu bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (𝐻1) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan metode storytelling terhadap kemampuan berbicara.
3. Pengaruh penerapan metode storytelling terhadap keterampilan berbicara sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. 
Pertemuan, berdasarkan hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang memberanikan diri untuk tampil di depan pada saat pembelajaran dengan menerapkan metode storytelling. Siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk menceritakan kembali menggunakan bahasa mereka sendiri, mereka mengaku senang dan sangat menikmati pembelajaraan yang dilakukan sehingga termotivasi untuk bicara di depan kelas. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan ketika mengikut proses pembelajaraan di kelas.
4. Pengaruh penerapan metode Storytelling terhadap hasil belajar keterampilan berbicara mata pelajaraan bahasa indonesia.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil observasi yang telah di lakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan berbicara pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani.
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